BAB YV
KESIMFULAN AN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kesimpulan babhwa Radie Geronima
menggunakan fexfegram untuk mempromosikan program siarannya di era
digital. Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitisn menunjukkan
fnstagram  telah  berkembang, mu:ii platform  strategis  vang
menggahlmgmmmnsh_wm dan komumikasi dengan
audiens. Akun i zeromimofm menerapkan mansjemen konten terstruktur
melalui de<ain visual konsisten berdasarkan pandunn merek, eptimalisasi
fitur interaktif. dan deal:m unggzhan mmm ‘dengan pola
ﬁl;ﬂtus ‘pendengar,

Tim media sosial dan penyiar Radio Gcmmmugknn
strategi yang menekankan komunikasi timbal balik. kedekatan emosional,
ﬂpﬁipﬂ:ﬂ aktif pendengar. Interaksi melalul Srories, Realy, komentar,
E‘nmhngmmg menunjukkan fnstagram telah menjadi perpanjangan
dﬂi m mdio itu sendirl. Rudio Geronimo m;km Fﬂltﬁfm ini
:ﬁebhgm ﬂns:ﬂem komunikasi yang membentuk nhwk memperkuat

komunitas pendengar, dan memelihara hubungan jangks panjang dengan
N —

Mmﬂm Richness Theary, Wnnan Instagram oleh
Radio Geronimo mencerminkan kcsemmm.ﬁnmhmktmshk media dan
kebutuhan komuniliasi org ',,‘ Mm iﬂ{tﬂnmungkmkan feedback
langsung, penggunaan muillrm-dlu mpem ‘gambar, teks, dan video, adaptasi
bahasa sesuai karakter audiens. dan penciptaan komunikasi personal vang
memenuhi kriteria media kaya menurut Daff don Lengel. Strategi ini
memberikan ruang bagi Radie Geronimo untuk membangun kedekatan dan
lovalitas pendengar melalui pendekatan visual dan partisipatif..
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Temuan signifikan dari peneliian ni adalah kemampuan Radio
Geronimo dalam membangun jembatan komunikasi lintas penerasi melalui
Instagram. Platform ini tidak hanya berhasil mempertahankan loyalitas
pendengar dan menjangkau audiens atau pendengar bara dari penerasi vang
berbedn. Strategi konten yang beragam mulai dan nostalgia musik klasik
hingga tren musik terkini memungkinkan radio ini menciptakan ruang
komunikasi inkiusifyung menvqmﬁ'hﬁtugui kelompok usia. Pendekatan
ini memperkuaf posisi Rfmmﬁhmdpm sebagai. media yang relevan bagi
multiple generasi, sckaligus o erluis basis pendengar melalui daya tarik
xﬂﬂhiﬂtm

Penelitian ni juga mengungkap perubdhan fundamental dalam praktik
promosi media S, Instagram telah herevolusi dari sekadar saluran
jrﬁ]lnh'ug menjadi entites media independen dengan pasar, mﬂul
odan  dinamika komumikasi tersendin.  Transformasi mi mmminl
yq;lﬁ:q:hhn dar model staran satu arah ke komunikasi pmtmrﬂﬂfhﬂn:s
visual vang memperkuat Bramd experience dan memperluas Jﬁﬂﬂ'ﬂuﬂn
a:.ﬂ]mﬂim digital terkhususnys media sosial.

5.2 Saran

5.2.1 Bagt Radio Geronima

b m;tﬂﬂn m;lﬂml dﬂmﬁ ]ﬂngelu!aa.n konten
Inxtagram, HR dm sisl Hmll. noresl, maupun frekuens
unggahan, agar tetap mlg_ﬂrm.mi_;mkter audiens.

b Mengoptimalkan fitur festagram yang belum dimanfaatkan
secara maksimal, seperti fitur kolaborasi (collabs), five mtin,
konten edukatif, dan reels dengan menerapkan deskripsi setiap
program untuk memperkuat pengalaman pendengar terhadap
PrOgram siaran.

¢y Menjadikan insight dan dota onalitik sebagni dasar evaluasi
berkala guna menyesuatkan strategi konmten dengan pola
konsumsi dan interaksi pendengar.
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5.2.2 Bagl Penelitl Selan]utnya

) Melakukan kajian komparatif dengan objek radio lain atau jenis

media berbeda untuk melihat pola adaptasi media sosial dalam
konteks promosi program siaran yang lebih beragam.

b1 Menggunakan pendekutan etnografi atou mendeskripsikan

secara mendalom terkait media sosial dalam konteks digital

untuk mendalami prakt i dan respon audiens terhadap

mﬂdﬂsmmLshﬁag:kmﬂmﬂdmkmmihﬂldmmh
untuk pembelajaran komunikasi digital berbasis pengalaman
nyata di lapangan.
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